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DAFTAR ISI

yukur Alhamdulillah atas penerbitan edisi 

Ske X E Kliping UBBG tahun 2022. Topik 

utama yang disajikan pada edisi ini adalah 

tentang prestasi alumni UBBG yang meraih 

penghargaan Pemuda Inspiratif Aceh 2022. Tidak 

hanya mahasiswa dan dosen, alumni UBBG juga 

berprestasi. Hal ini tentu akan menginspirasi 

banyak orang untuk meraih kesuksesan. Selain 

itu, masih banyak informasi lainnya tentang 

capaian kampus UBBG. Semoga ini menjadi 

motivasi dan inspirasi bagi semua khalayak. 

Terima kasih kepada Bapak Pembina Yayasan 

dan Ibu Rektor UBBG dan semua pihak y ang telah 

member i kan  masukan  dan  sa ran  demi 

kesempurnaan e-kliping ini. 
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Minggu, 30 Oktober 2022
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Berita Banda Aceh

 Editor: M Nur Pakar

Kamus Aceh-Inggris-Indonesia Bawa Alumni 
UBBG Raih Penghargaan Pemuda Inspiratif 
Aceh 2022

Julian, alumni mahasiswa Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh dinobatkan sebagai Pemuda 
Inspiratif Aceh 2022

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Berkat Kamus Bahasa Aceh-Inggris-

Indonesia, seorang alumni Pendidikan Bahasa Inggris UBBG meraih 

penghargaan Pemuda Berprestasi kategori Pemuda Inspiratif Aceh 2022.

Alumi tersebut bernama Julian, meraih penghargaan dalam rangka Hari Sumpah 

Pemuda 28 Oktober 2022.

Dia berhasil membuat kamus pocket 3 Bahasa (Aceh-Ingggris-Indonesia) dan 

telah diterbitkan oleh Bandar Publishing.



2

Kamus dibuat bersama dosen program studi Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bina Bangsa Getsempena ( UBBG) 

Mulyani MPd MTESOL.

“Sebagai pemuda Aceh, saya ingin melestarikan Bahasa Aceh tetap terjaga dan 

memperkenalkan Bahasa Aceh ke khalayak ramai," ujar Julian seperti dirilis ke 

Serambinews.com, Sabtu (29/10/2022).

Dia menjelaskan ini menjadi komitmennya sebagai pemuda Aceh untuk turut 

serta melestarikan dan mempromosikan Bahasa Aceh di era gempuran 

globalisasi dan modernisasi sekarang ini.

Dia mengakui, anak muda mulai enggan berbahasa daerah, tetapi lebih senang 

bahasa dan budaya luar daerah.

"Seperti kata pepatah, Mate aneuk ka meupat jirat, mate adat hana pat mita” 

jelasnya.

Julian mengatakan kamus tiga bahasa ini portable yang memuat daftar kosakata, 

dilengkapi padanan kata dan ungkapan sehari-hari dalam bahasa Aceh, Inggris 

dan Indonesia.

Dia berharap, kamus ini akan dapat membantu para pelajar dan pembaca yang 

ingin belajar dan meningkatkan kemampuan menguasai bahasa lokal dan 

internasional secara bersamaan.

Dia juga berharap, kamusi ini akan dapat bermanfaat bagi banyak orang.

Julian mengaku bangga dan senang dapat meraih penghargaan sebagai Pemuda 

Berprestasi Aceh 2022 oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Aceh.

Dia juga berterima kasih kepada almamater, dosen dan pihak-pihak yang terlibat 

di Universitas Bina Bangsa Getsempena.

Dimana, terus memberikan dukungan dan membantu mengembangkan minat 

dan bakat yang dimilikinya.

Dia juga berterima kasih kepada kedua orang tua, keluarga, sahabat dan rekan-

rekan yang senantiasa memberikan dukungan dan motivasi untuk dirinya agar 

terus maju.
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Pemuda yang berasal dari Desa Lampaseh Lhok, Kecamatan Montasik, 

Kabupaten Aceh Besar ini sempat masuk Top 5 Duta Wisata Aceh Besar 2017.

Dia juga menjadi peserta Jambore Pemuda Indonesia perwakilan Provinsi Aceh 

2018.

Kemudian, juara 5 Duta Bahasa Aceh 2019, Duta Anti Narkoba Banda Aceh 2019 

dan peserta Asia-Pasific Forum 2020-Solidarity and System Change are the Only 

Antidotes for Covid 19.

Julian juga dinobatkan sebagai lulusan terbaik Universitas Bina Bangsa 

Getsempena 2022.

Saat ini, dia aktif sebagai guru di SMP Negeri 1 Montasik dan SMA Islam Ruhul 

Falah, serta sebagai pengajar ELDC Pusat Bahasa Universitas Bina Bangsa 

Getsempena.

Dia ia juga aktif sebagai penyiar radio komunitas Assalam dan sebagai pembawa 

acara Getsempena Podcast.(*)

.
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Sabtu, 1 Oktober 2022
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Jurnalisme Warga

Editor: Bakri

MELINDA RAHMAWATI, Alumnus 
Pendidikan Sejarah Universitas 
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA 
dan mantan peserta Program 
Pertukaran Mahasiswa Merdeka 
di Kampus Universitas BBG, 
melaporkan dari Jakarta

OLEH MELINDA RAHMAWATI, Alumnus Pendidikan 

Sejarah Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA 

dan mantan peserta Program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka di Kampus Universitas BBG, melaporkan dari 

Jakarta

SABTU, 10 September 2022. Gubernur DKI Jakarta, 

Anies Baswedan mengumumkan bahwa kawasan Kota 

Tua, Jakarta Barat, telah berganti nama menjadi 

Batavia.

Hal in i  d i lakukan setelah kawasan tersebut 

direvitalisasi hampir di setiap sudut bangunannya.

Sebuah kawasan yang dilindungi oleh Pemprov DKI 

Jakarta di bawah naungan Dinas Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta dihidupkan 

kembali seperti era kejayaannya, Masa VOC tahun 1619.

Arsitektur bangunannya dari mulai dinding, kayu pintu, bahkan rel trem yang ada 

pada zaman itu kembali dihadirkan
.

Sebagai kotametropolitan, tentu kawasan Kota Tua ini menjadi destinasi wisata 

yang sangat menarik dengan suasana khas Eropa tempo doeloe.

Sekilas mengenai kawasan ini, memang merupakan pusat dari kegiatan 

administrasi VOC hingga akhirnya setelah VOC bangkrut menjadi pusat 

pemerintahan kolonial Belanda.

Fatahillah, sang Penakluk Sunda Kelapa 
Keturunan Aceh
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Penggunaan nama Hindia Timur menjadi penanda bahwa kawasan Nusantara 

menjadi daerah kolonial Belanda di Asia.

Padatnya lalu lintas perdagangan rempah dan aktivitas masyarakat tempo doeloe 

masih dapat kita rasakan melalui bangunanbangunan di kawasan Kota Tua 

tersebut.

Di sekitar kawasan Kota Tua dapat kita jumpai dua kawasan yang berdekatan 

jaraknya, tapi berbeda corak kemasyarakatannya.
Daerah itu kita kenal dengan kawasan Glodok dan kawasan Pekojan.

Kawasan Glodok persis berada di selatan dari kawasan Kota Tua.

Sedangkan kawasan Pekojan berada di barat dari kawasan tersebut.

Kawasan Glodok sejak masa sebelum VOC memang sudah dihuni oleh para 

pedagang Tionghoa, sedangkan kawasan Pekojan dihuni oleh para pedagang 

dan ulama dari Haramain (Arab).

Ketiga kawasan tersebut masih ada hingga hari ini dan masih diupayakan dalam 

pelestarian terkait bangunan-bangunan bersejarah yang berlokasi di sana.

Namun, tidak lengkap rasanya membahas kota Batavia ini tanpa mengupas 

pembabakan sejarah yang berlangsung sebelumnya.

Sebelum VOC menaklukan kawasan ini pada 30 Mei 1619, daerah pantai utara 

tersebut bernama Jayakarta.

Daerah ini juga merupakan hasil penaklukan Pangeran Jayakarta atas 

peperangannya melawan Kerajaan Pajajaran.

Namun, siapa yang sangka ternyata Pangeran Jayakarta sejatinya adalah figure 

berdarah Aceh.

Dilansir dari laman liputan6.com, dalam Hikayat Tjarita Purwaka Tjaruban Nagari 

dan Negarakertabhumi, ayah Fatahillah berasal dari Kerajaan Samudra Pasai.

Seorang keturunan Arab dari Gujarat (India).

Nama asli dari Fatahillah sendiri adalah Faddillah Khan atau Falatehan.
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Terdapat pula nama lain Fatahillah dengan status ulamanya, yakni Syarif 

Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati.

Berdasarkan kolofon dalam Purwaka Caruban Nagari tersebut, nama 'Fadhillah' 

lebih memungkinkan untuk dicocokkan sebagai verifikasi dengan berita Portugis 

yang menyebutkan nama 'Falatehan'.

Demikian pula arti dari nama 'Fadhillah' sangat mirip dengan Fatahillah yang 

berarti sama, 'kemenangan karena Allah'.

Fatahillah kemudian berlayar ke Makkah untuk belajar dan beribadah seperti 

yang dilakukan oleh para ulama pada masa itu.

Sekitar tahun 1525, Fatahillah pulang ke Jepara dan menikah dengan Nyai Ratu 

Pembayun (adik Sultan Trenggana dari Demak).

Kemudian berturut- turut menaklukkan daerah kekuasaan Kesultanan Banten 

dan Pelabuhan Sunda Kelapa.

Pada 1526, Alfonso d'Albuquerque mengirim enam kapal perang di bawah 

pimpinan Francisco de Sa menuju Sunda Kelapa yang merupakan pelabuhan 

dagang rempah di kawasan Kesultanan Banten.

Pada awal 1527, Fatahillah menggerakkan armadanya ke Pelabuhan Sunda 

Kelapa.

Sementara, pasukan Kesultanan Banten secara bertahap menduduki wilayah 

demi wilayah Kerajaan Pajajaran dari arah Barat.

Pasukan Kesultanan Cirebon bergerak menguasai wilayah Kerajaan Pajajaran di 

bagian Timur Jawa Barat.

Dalam kondisi itu, Pelabuhan Sunda Kelapa masih mampu dipertahankan oleh 

Kesultanan Banten secara kuat, baik di darat maupun laut.

Setelah melalui pertempuran panjang, pada 22 Juni 1527, armada perang yang 

dipimpin Fatahillah akhirnya berhasil menaklukkan pasukan Portugis.

Setelah kemenangan tersebut, Fatahillah diperintahkan untuk memimpin di 

kawasan Pelabuhan Sunda Kelapa.
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Fatahillah kemudian mengganti nama ' Sunda Kelapa' menjadi Jayakarta, yang 

merupakan cikal bakal lahirnya kota Jakarta.

Setelah kemenangan itu, Fatahillah menikah dengan Ratu Ayu (putri Sunan 

Gunung Jati).

Selain itu, Fatahillah menghadirkan pola sistem perekonomian dan 

perdagangannya sesuai syariat Islam di Jayakarta.

Usahanya untuk menegakkan Islam, baik dalam usaha pemerintahan maupun 

diplomasinya dengan raja-raja Islam, menunjukkan dirinya sebagai seorang 

ulama dan negarawan yang bijak.

Ketekunannya dalam memperjuangkan Islam serta kesungguhannya 

mengamalkan agama Islam menjadikannya masuk dalam daftar ulama Wali 

Sanga (Wali Sembilan).

Fatahillah juga dipandang sebagai panglima perang yang cakap dan gagah 

perkasa.

Jasanya sangat besar dan pengaruhnya dalam memperluas wilayah dan 

penyebaran Islam terutama di pesisir pantai utara Jawa.

Selain Jakarta sebagai daerah dakwahnya, dakwahnya juga meluas hingga 

wilayah Kerajaan Demak, Banten, dan Cirebon.

Itulah sebabnya sejarah Fatahillah yang telah menaruh fondasi dari Kota Jakarta 

tidak dapat dipisahkan dengan Kerajaan Demak, Cirebon, dan Banten.

Sebagai penghargaan dan peringatan atas jasanya, di Jakarta terdapat sebuah 

taman di kawasan Kota Tua yang diberi nama Taman Fatahillah.

Penggunaan nama Jayakarta lainnya juga dihadirkan sebagai bentuk usaha 

melanjutkan cita-cita dakwah Islamnya.

Sekaligus perjuangannya menegakkan kebenaran serta mengusir penjajah.

Nama Fatahillah lainnya digunakan sebagai nama salah satu Perguruan Tinggi 

Islam di bawah Kementerian Agama, yaitu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

berlokasi di Ciputat, Tangerang Selatan, Banten.
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Dilansir dari laman indonesiakaya.com, makam Pangeran Jayakarta 

bersebelahan dengan Masjid As-Salafiah, tepatnya Jalan Jatinegara Kaum 

Nomor 49, Kecamatan Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur.

Memasuki kawasan masjid, terdapat sebuah pendopo yang berukuran 10×10 m.

Dalam pendopo tersebut, terdapat lima makam yang salah satunya merupakan 

makam Pangeran Jayakarta.

Makam tersebut dicirikan dengan tulisan Achmad Jacetra pada batu nisannya.

Sementara di sebelahnya, terdapat makam Pangeran Lahut yang merupakan 

putra dari Pangeran Achmad Jacetra.

Untuk mengenang perjuangan Pangeran Jayakarta, pada ulang tahun Kota 

Jakarta ke-441, Gubernur Ali Sadikin meresmikan berdirinya Makam Pangeran 

Jayakarta.

Pada tahun 1999, berdasarkan Perda Khusus Ibu Kota Jakarta Nomor 9, Makam 

Pangeran Jayakarta termasuk dalam daftar benda cagar budaya yang dilindungi 

Pemprov DKI Jakarta.

Sejatinya setiap catatan sejarah, antarsatu catatan dengan catatan lain, saling 

berkaitan dan bertalian.

Hanya saja tidak semua mampu untuk dilihat dan diinterpretasikan.

Karena memasuki ruang sejarah sama saja dengan memasuki sebuah lorong 

waktu yang berputar mundur, kemudian membuat kita berpikir mengenai 

dampaknya pada masa kini, dan mempelajarinya untuk menghadirkan kebaikan 

di masa depan.

Tanpa disadari ternyata Kota Batavia atau Jayakarta, kelahiran saya masih 

memiliki pertalian dengan tanah Aceh.

Melalui Fatahillah saya dapat melihat dua tempat besar dari satu babakan sejarah 

yang membentuk nasionalisme untuk menjadi Indonesia saat ini. 

(melinda.rahmawati7@gmail.com) 



9
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Jurnalisme Warga

Editor: Bakri

OLEH NURUL HUSNA, Mahasiswi Prodi Pendidikan 

Bahasa Indonesia dan Anggota UKM Jurnalistik 

Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh, juga Anggota FAMe, melaporkan dari Desa Hulu 

Pisang, Labuhanhaji, Aceh Selatan

Kauman Pisang merupakan gabungan dari dua desa, 

yaitu Desa Hulu Pisang dan Desa Pisang bagian hulu 

yang terletak di dekat gunung Kecamatan Labuhanhaji, 

Kabupaten Aceh Selatan.

Di sebelah kanan jalan adalah kawasan Desa Pisang 

dan di sebelah kiri merupakan kawasan Desa Hulu 

Pisang.

Di tanah Desa Hulu Pisang inilah terdapat Gua 

Palongsong dan Telaga Emas.

Saya belum pernah pergi ke dua objek ini berada, tetapi pernah melalui lokasinya.

Oleh karena itu, saya mewawancarai langsung seorang warga Desa Hulu Pisang, 

Kecamatan Labuhanhaji, Kabupaten Aceh Selatan untuk mendapatkan 

gambaran tentang Gua     Palongsong dan Telaga Emas.

Beliau bernama Suharto (52).

Bapak ini adalah ayah sambung saya dan saya menyapanya "Bapak".

Beliau pernah memasuki gua ini saat masih muda.

Pesona Gua Palongsong dan Telaga Emas 
Kauman Pisang

NURUL HUSNA, Mahasiswi Prodi 
Pendidikan Bahasa Indonesia dan 
Anggota UKM Jurnalistik 
Universitas Bina Bangsa 
Getsempena (UBBG) Banda 
Aceh, juga Anggota FAMe, 
melaporkan dari Desa Hulu 
Pisang, Labuhanhaji, Aceh 
Selatan
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Menurut bapak saya, Gua Palongsong terdapat di sekitar daerah Paga Gantuang, 

sebelah kiri jalan menuju Sungai Simpang Kauman Pisang.

Untuk masuk ke gua ini harus menggunakan senter agar di dalam gua terang 

sehingga mudah saat berjalan.

Pintu masuknya sama seperti terowongan, tetapi sedikit menurun, lalu datar.

Lantainya batu serta luas dan tinggi pintu gua sekitar 2 meter.

Kemudian, pengunjung yang masuk langsung bertemu dengan ruang tamu dan 

tampak sepasang pengantin berwujud batu ada di ruangan ini.

Batu-batu di sini bentuknya bagus-bagus.

Ada yang berbentuk manusia, bunga, talam, meja, piring makan, gelas, dan 

sendok.

Di depan pengantin batu ada meja makan yang di atasnya ada peralatan makan 

dan minum jamuan pengantin baru.

Semua peralatan tersebut merupakan batu, ruang tamu luasnya sekitar 3 meter.

Di ruang tamu ada tetesan-tetesan air yang jatuh dari celah-celah batu.

Gua ini tidak pengap udara, tapi gelap gulita.

Sebelah kiri ada terowongan di sini ada ruang yang di bawahnya terdapat air, 

untuk turun ke air harus menggunakan sigai (satu batang bambu).

Air ini berbentuk kolam yang memiliki kedalaman setengah meter.

Warna airnya jernih, di sekelilingnya terdapat batu yang berfungsi sebagai tempat 

mandi, dinding, atap, dan lantainya adalah batu.

Bapak dan tiga orang temannya pernah mandi di sini.

Untuk naik ke atas kembali menggunakan bambu yang digunakan saat turun, 

panjang bambu sekitar 5 meter.
Pada masa itu bapak saya dan teman-temannya masuk dengan membawa empat
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buah senter, masing-masing memegang satu senter.

Pintu keluarnya satu arah dengan pintu masuk, bentuk pintunya sama seperti 

pintu masuk, tapi sedikit mendaki.

Sekarang, jalan menuju Gua Palongsong tidak kelihatan karena terhalang semak 

belukar.

Namun, keadaan di dalam gua ini masih bersih.

Sekarang, pintu ke ruang yang ada airnya sudah tertutup oleh batu.

Beliau juga mengatakan, tahun 2022 ini sekitar bulan Agustus lalu ada orang yang 

ingin masuk ke dalam Gua Palongsong.

Tujuannya untuk sekadar melihat-lihat kondisi di dalam gua, tetapi orang tersebut 

kesulitan menemukan pintu masuk karena terhalang semak belukar.

Orang tersebut lalu meminta bantuan kepada beberapa pemuda setempat untuk 

menunjukkan jalan masuk ke dalam gua.

Alhasil, mereka pun berhasil masuk ke dalam gua dan keluar dalam kondisi baik-

baik saja.

Bapak juga menambahkan, jika ingin masuk ke gua ini harus mengajak beberapa 

orang teman dan pastikan masing-masing orang membawa sebuah senter agar 

terang saat berjalan di dalam gua.

Selain itu, pengunjung hendaklah memiliki niat yang baik, harus menjaga sikap 

dan ucapan.

Siapa pun bisa memasuki Gua Palongsong di saat keadaan fisik dan mental kuat.

Tidak boleh mengambil, menggeser benda apa pun yang ada di dalam gua ini.

Jika nekat melanggar larangan ini maka akan berdampak pada fisik, misalnya jadi 

mendadak demam.

Pernah ada pengunjung yang nekat mengambil batu kecil yang bentuk ukirannya 

bagus, lalu dibawa pulang ke rumah untuk dipajang.
Akhirnya, melalui perantara mengambil batu yang bukan miliknya orang tersebut 
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mengalami demam.

Setelah itu, dia kembali ke Gua Palongsong untuk mengembalikan batu yang 

diambil serta meletakkannya ke tempat semula.

Alhamdulillah, dengan izin Allah ia pun sembuh seperti sediakala.

Masih di lokasi yang sama, sekitar Sungai Simpang Kauman Pisang di kawasan 

Simpang Kanan ada Telaga Emas.

Telaga ini terdapat di lokasi Gunung Cangap.

Kata bapak saya, telaga ini kecil, tapi di dalamnya terdapat serpihan emas kecil-

kecil yang bisa diambil dan dipegang dengan tangan manusia.

Oleh sebab itu, masyarakat sekitar menyebutnya Telaga Emas.

Tinggi telaga ini sekitar 25 cm.

Telaga ini rendah, airnya mengalir ke bawah sehingga terbentuk air terjun yang 

memiliki tinggi sekitar 3 meter di dekat rumah warga.

Seorang warga yang tinggal di dekat telaga ini memanfaat air telaga untuk 

dialirkan ke kolam yang ada di depan rumahnya.
Kolam tersebut difungsikan untuk tempat orang mandi-mandi.

Jika mandi di kolom ini harus bayar, dikenakan biaya Rp3.000 per orang.

Sedangkan bagi pengunjung yang mandi di air terjun Telaga Emas tidak dipungut 

biaya.

Dahulu saya sering melihat air terjun ini dari dekat maupun jauh pada waktu pergi 

makan-makan dan singgah ke kolam ikan milik orang tua teman saya yang berada 

di seberang jalan, termasuk dalam kawasan Desa Pisang.

Air terjunnya memiliki daya tarik tersendiri, ditambah suasananya yang masih 

asri.

Jadi, bagus jika digunakan untuk tempat berswafoto.
Kakak dan abang ipar saya menggunakan lokasi air terjun ini sebagai latar foto 

pengantin mereka dahulu.
Air terjun yang tergolong rendah ini merupan objek wisata yang sudah lama 
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dikenal oleh masyarakat dalam dan luar Kecamatan Labuhanhaji.

Air terjun ini pernah ditulis dalam sebuah Jurnalisme Warga oleh teman saya yang 

terbit di Harian Serambi Indonesia tahun 2021.

Keberadaan Gua Palongsong dan Telaga Emas Kauman Pisang ini hanya 

masyarakat sekitar yang tahu.

Sudah banyak pengunjung yang datang dan melihat kedua objek ini secara 

langsung.

Gua ini pernah terkenal di kalangan masyarakat sekitar pada masa lalu dan telaga 

ini pernah menjadi bahan obrolan di masa dahulu karena di dalam Telaga Emas 

terdapat serpihan-serpihan emas walau berukuran kecil.

Sengaja sara reportasekan tentang gua dan telaga ini supaya objek-objek yang 

berharga ini diketahui oleh masyarakat luas.

Semoga kedua objek ini suatu hari nanti akan terkenal, dikunjungi banyak orang.

Insyaallah akan terwujud jika ada dukungan dari berbagai pihak dan perhatian 

serius dari pemerintah daerah setempat. (nuruluni37@gmail.com)
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Rabu, 19 Oktober 2022

Rabu, 19 Oktober 2022  22:48

Berita Banda Aceh

 Editor: M Nur Pakar

UBBG Gelar Seminar Pendidikan, Kesehatan 
dan Teknologi, Dihadiri Ratusan Peserta

Peserta tampak serius mengikuti Seminar Nasional yang digelar Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda 
Aceh pada Rabu (19/10/2022). 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Universitas Bina Bangsa Getsempena 

Banda Aceh menggelar seminar nasional tentang pendidikan, kesehatan dan 

teknologi.

Ratusan peserta yang menghadiri seminar, terdiri dari mahasiswa, guru, kepala 

sekolah dan para praktisi.

Kegiatan bertemakan: "Bangkitkan Pendidikan, Teknologi, dan Kesehatan Lebih 

Cepat untuk Indonesia Lebih Kuat" berlangsung di Plenary Hall kampus dari 19 

sampai 20 Oktober 2022.
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Keynote speaker, Dr Ir Rizal Munadi MM MT yang merupakan Kepala LL Dikti 

Wilayah XIII Aceh.

Dia memfokuskan pada potret pendidikan tinggi di Aceh, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab LL Dikti Wilayah XIII dalam mengurus mutu 

pendidikan tinggi di Aceh.

Rizal menjelaskan ini sangat relevan dengan topik seminar nasional yang 

diselanggarakan yakni tentang penjaminan mutu.

Dia menyampaikan banyak permasalahan penyelenggaraan pendidikan tinggi di 

Aceh.

Seperti masalah akreditasi, pelayanan, pencapaian mahasiswa, jabatan 

fungsional dosen, penelitian dan pengabdian, dan lainnya.

Sedangkan narasumber lainnya terdiri dari:
Suhartini SKp MNS PhD dari Universitas Diponegoro.
Dr Ramzi Adriman ST M Sc dari Universitas Syiah Kuala.
Sulaiman Bakri SPd MPd, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda 

Aceh.

Kegiatan dibuka oleh Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi Msi.

Lili Kasmini dalam sambutannya menyatakan seminar nasional ini sebagai 

gebrakan besar dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan teknologi.

Dia mengatakan tiga aspek ini sudah menjadi pilar utama dalam meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat.

Ditambahkan, ketiga aspek ini juga bersinergi dalam membangun sebuah 

peradaban dan budaya masyarakat yang bermartabat.

Lilis menjelaskan UBBG, salah satu perguruan tinggi unggul di Aceh yang 

mempunyai misi besar dalam meningkatkan SDM di bidang teknologi, 

pendidikan, dan kesehatan.

Sedangkan Al Fajri Kemal Aiyub, mahasiswa S2 Pascasarjana UBBG yang 

menjadi ketua panitia menyampaikan antusias peserta tinggi.

Sehingga, karena keterbatasan tempat, panitia membatasi sampai 400 peserta.
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Al Fajri mengatakan ini penyelenggaraan perdana seminar nasional dari generasi 

perdana S2 Penjaminan Mutu Pendidikan UBBG.

Sementara itu, Suhartini dari Universitas Diponegoro menyatakan pendidikan 

tidak bisa dipisahkan dari kesehatan.

"Sayangnya dua komponen ini belum mendapatkan perhatian lebih," ujarnya.

Padahal, katanya, dengan tubuh, jiwa, dan pikiran yang sehat akan berdampak 

pada keberlangsungan pendidikan berkepanjangan.

"Kita harus sehat dan ber pendidikan," jelas Suhartini.

"Oleh karena itu, kita harus memikirkan bagaimana cara memberdayakan 

kesehatan untuk mendukung pendidikan," tambahnya.

Begitu juga pada perguruan tinggi, harus memberdayakan aspek kesehatan 

dalam dunia akademik melalui berbagai program inovatif dan berkarakter, 

harapnya.

Pembicara lainnya, Sulaiman Bakri menyatakan dunia pendidikan sudah berubah 

dan sangat dinamis.

Dikatakan, Sistem dan kurikulum terus berganti, sehingga harus mampu 

menyesuaikan dan beradaptasi dengan berbagai perubahan itu.

"Sekarang sudah ada program merdeka belajar yang digagas oleh Mendikbud 

Nadiem Makarim," tambahnya.

"Apakah kita mampu mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar tersebut 

mengingat sistem dan program yang digagas terkadang tidak korelatif dengan 

kenyataan di lapangan," tanyanya.

Disebutkan, berdasarkan hasil penelitian dinyatakan implementasi pendidikan di 

negara ini bergerak cukup lambat.

Seperti dampak pandemi Covid-19 telah memperparah kekosongan 

pembelajaran dan berdampak pada mutu.

Dia mengatakan butuh kerja keras dan peran dari perguruan tinggi untuk 

meningkatkan ini semua.(*)
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Oleh Redaksi

Editor: Masrian Mizani

05 Oktober 2022, 10:49 WIB

M Naumi, Atlet UBBG Raih Juara I 
Kejuaraan Menembak Nasional Haornas 
Tahun 2022

Foto: M Naumi, Atlet UBBG Raih Juara I Kejuaraan Menembak Nasional Haornas Tahun 2022

ACEHTREND.COM, Banda Aceh - M Naumi, mahasiswa Penjas UBBG berhasil 

meraih juara I Kejuaraan Menembak Tingkat Nasional Haornas Tahun 2022 

Kategori 10 M Air Pistol Men, yang berlangsung di Lapangan Tembak Senayan 

Jakarta, Selasa (4/10/2022). 

Naumi berhasil meraih juara mengalahkan para atlet menembak unggulan 

lainnya. 
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Ketua Prodi Pendidikan Jasmani Dr. Munawar, M.Pd, menyatakan bahwa 

Muhammad Naumi merupakan atlet menembak kebanggan Aceh dan kampus 

UBBG. 

Naumi memang kerap meraih juara pada berbagai kejuaraan menembak daerah 

dan kejuaraan nasional. 

"Kita harapkan kedepannya akan banyak lahir talenta-talenta muda di bidang 

olahraga. Kami melihat potensi itu pada mahasiswa baru UBBG. Kampus juga 

selalu mendukung setiap keaktifan dan kreativitas mahasiswa yang membawa 

nama baik kampus tercinta pada setiap event," ucap Munawar, Rabu (5/10/2022).

Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan Cut Marlini, M.Pd., menyampaikan 

selamat kepada M. Naumi. Baru-baru ini Teuku Yulianda mahasiswa UBBG juga 

meraih medali kejuaraan angkat besi nasional.

"Lagi-lagi kita mendapatkan kabar gembira ini. Kita harapkan melalui prestasi 

yang kerap diraih oleh mahasiswa UBBG ini bisa memberikan dampak yang baik," 

ujarnya. 

Tentu, katanya, dengan adanya lembaga perguruan tinggi yang menghasilkan 

atlet terbaik akan memperkuat keolahragaan Aceh yang siap mengharumkan 

daerah tercinta baik di kancah nasional maupun internasional. 

"Sekali lagi selamat untuk ananda M Naumi. Terus berikan yang terbaik untuk 

kampus tercinta," ujarnya.[]
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Musibah di Tol Lampung, 1 Dosen UBBG 
Meninggal Dunia
Oleh muhajir -October 1, 2022

Tuti Sarwita, dosen Pendidikan Olahraga Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) meninggal dunia, 
Jumat (30/9/2022) sore, setelah mengalami musibah di Tol Lampung. Foto: Doc. UBBG.

Komparatif.ID, Banda Aceh—Musibah di ruas Tol Lampung, tepatnya di 

Kawasan Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung, Jumat (30/9/2022) 

sore, telah merenggut korban jiwa seorang dosen Universitas Bina Bangsa 

Getsempena Tuti Sarwita,M.Pd.

Ketua Pembina Yayasan Getsempena yang merupakan induk dari Universitas 

Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Ir. H. Hidayatullah,M.T, kepada Komparatif.id, 

Sabtu (1/10/2022) mengatakan musibah yang dialami oleh Tuti Sarwita, terjadi 

ketika yang bersangkutan dalam perjalanan kembali ke Jakarta, setelah selesai 

mengikuti kegiatan di Lampung.
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Tiba di lokasi kejadian, mobil yang ditumpangi Tuti Sarwita mengalami 

kecelakaan. Dosen Pendidikan Olahraga UBBG tersebut mengalami luka sangat 

serius di bagian kepala, sehingga mengembuskan nafas terakhir.

Usai kecelakaan tersebut, Tuti dilarikan ke Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

dr. H. Bob Bazar Kalianda,SKM, yang beralamat di Lampung Selatan.

Ir. Hidayatullah yang saat kejadian sedang berada di Jawa Timur, segera 

melakukan komunikasi dengan Rektor Universitas Abulyatama Lampung Ir. R. 

Agung Efriyo Hadi, M.Sc., Ph.D, memohon agar sang akademisi yang juga 

menantu pengusaha asal Aceh Rusli Bintang, membantu proses pengurusan 

jenazah Tuti.

“Namun karena kondisi jenazah yang membutuhkan penangangan ekstra,maka 

usaha kami agar jenazah Bu Tuti Sarwita dapat  dibawa pulang pagi ini ke Banda 

Aceh, tidak dapat kami laksanakan. Tak terkejar pesawat. Maka bila tidak ada 

halangan, besok pagi, Minggu (2/10/2022) jenazahnya diberangkatkan ke Aceh,” 

sebut Ir. Hidayatullah.

Ia mengatakan juga, proses untuk pemulangan ke Aceh, ikut difasilitasi oleh pihak 

RS Pertamina-Bintang Amin, Lampung, yang berada di bawah naungan bisnis 

Rusli Bintang.

Saat kejadian, Tuti Sarwita,M.Pd, sedang dalam masa tugas belajar di Universitas 

Negeri Semarang (Unnes) Jawa Tengah, dalam rangka menyelesaikan 

pendidikan tingkat doktoral bidang Program Studi Pascasarjana Pendidikan 

Olahraga S3.

Tuti Sarwita beralamat di Gampong Labui, Kecamatan Baiturrahman, Banda 

Aceh. Almarhumah memiliki satu orang anak. Allahyarham merupakan akademisi 

kelahiran Meulaboh, Aceh Barat.

Catatan redaksi: Dalam penulisan alamat, Komparatif.id sempat menulis 

Gampong Labuy, Baitussalam, Aceh Besar. Alamat yang benar Gampong Ateuk 

Pahlawan, Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Dengan ini kekeliruan 

telah kami perbaiki.
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Pendidikan

UBBG Adakan Diklat Pembekalan PPG 
Prajab Tahun 2022 bagi Dosen, Admin 
LMS, dan Guru Pamong
Redaksi Global   Oktober 16, 2022

Banda Aceh – Dosen UBBG, admin LMS, dan guru pamong mengikuti kegiatan 

Diklat Pembekalan Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan 

Gelombang I Tahun 2022. Kegiatan berlangsung di Grand Arabia Hotel, Sabtu 

(15/10/2022).

Fitriah Hayati, M. Ed., Koordinator PPG Prajab UBBG menyatakan bahwa 

kegiatan ini bertujuan untuk menambah bekal dan8 petunjuk teknis baik dalam 

kegiatan fasilitator pengajaran maupun LMS baik dosen, guru pamong, dan 

admin IT. 
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Diklat Pembekalan ini khusus diselenggarakan mengingat tahun ini adalah 

penyelenggaraan perdana PPG Prajab di kampus UBBG. Tentu banyak hal-hal 

baru yang harus kita pelajari dan diskusikan bersama.

“Harapannya Bapak/Ibu bisa mengikuti kegiatan dengan baik dan serius. Semoga 

dengan ketulusan Bapak/Ibu, peserta PPG Prajabatan tahun 2022 ini bisa lulus 

100 %, ” ujarnya.

Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si.,M.Si. dalam sambutannya menyatakan 

bahwa UBBG diberikan kepercayaan menjadi penyelenggaraan PPG baik Dalam 

Jabatan maupun Prajabatan. Kepercayaan ini tidak lepas dari kesuksesan 

penyelenggaraan PPG dalam jabatan UBBG yang sudah berlangsung selama 

dua tahun ini.

Pada kesempatan tersebut beliau juga menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya pada semua sekolah mitra baik dari SMA, SD, dan PAUD di 

Banda Aceh yang telah memberi izin dan kesempatan praktik lapangan peserta 

PPG sebagai bagian dari aktivitas perkuliahan yang harus mereka jalani.

“Harapannya amanah besar yang diemban kepada kita ini jangan disia-siakan. 

Amanah ini harus mampu kita laksanakan dengan baik untuk mencetak generasi 

SDM unggul dalam bidang pendidikan. Tugas kita sangat mulia untuk kemajuan 

bangsa dan negara. Semoga ini menjadi amal jariyah bagi Bapak/Ibu semua, 

“ujarnya.
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Puluhan Dosen UBBG Ikut Kegiatan

UBBG Adakan Workshop Model 
Pembelajaran Berbasis HOTs, TPACK, 
dan Keterampilan Abad 21
Redaksi Global   Oktober 21, 2022

Puluhan Dosen UBBG ikut kegiatan Workshop Model Pembelajaran PBL, PJBL 

Berbasis HOTs, TPACK, dan Keterampilan Abad 21. Kegiatan berlangsung di 

aula kampus setempat, Kamis (20/10/2022). Pemateri kegiatan tersebut adalah 

pakar model pembelajaran dari Universitas Negeri Medan yakni Dr. Deny 

Setiawan, M.Si.

Kegiatan dibuka oleh Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, M. Si. Dalam sambutannya 

beliau menyatakan bahwa model pembelajaran memang sudah diterapkan. 

Namun, perlu penyegaran supaya informasi bisa tersampaikan dengan baik 

dalam proses pembelajaran dan sesuai tuntutan zaman. Semoga dengan 
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kegiatan ini, guru dapat menerapkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Terima kasih kepada pemateri yang telah meluangkan waktunya untuk berbagi 

ilmu dan pengalaman. Terima kasih kepada panitia yang telah menyiapkan 

kegiatan ini. Terima kasih semua peserta yang telah berpartisipasi dalam kegiatan 

ini. Semoga ini menjadi amal jariyah bagi Bapak/Ibu semua.

Dr. Deny Setiawan, M.Si., sang pemateri menyatakan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk 

belajar. Sementara, Project Based Learning (PJBL) merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu dikaitkan dengan 

kehidupan atau pengalaman nyata (kontekstual learning).

Beliau juga menyinggung tentang HOTs. HOTs merupakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. HOTs bukan semata berkaitan dengan instrumen saja. Penetapan 

pembelajaran inovatif sudah termasuk HOTs. Hal yang paling penting 

pembelajaran harus berbasis masalah. Budaya konsumtif harus diganti dengan 

budaya produktif. Tentu kita harus kreatif dan inovatif.

Kegiatan ini turut dihadiri Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan Cut Marlini, 

M.Pd., Wakil Rektor IV Bidang Kerja Sama Dr. Musdiani, M.Pd., dan Dekan FKIP 

Dr. Mardhatillah, M.Pd.
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Workshop

Admin  Oktober 31, 2022

Banda Aceh – Dosen dan guru pamong UBBG mengikuti kegiatan Workshop 

Pengembangan Media AI, VR, dan AR dalam Pembelajaran. Kegiatan 

berlangsung di Grand Arabia Hotel Banda Aceh, Sabtu (29/10/2022).

Kegiatan dibuka oleh Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M. Si. Dalam 

sambutannya beliau menyatakan bahwa antusias para dosen dan guru pamong 

begitu besar dalam hal merancang inovasi pembelajaran. Insya Allah kegiatan ini 

UBBG Adakan Workshop 
Pengembangan Media AI, VR, dan AR 
dalam Pembelajaran, Hadirkan Pakar 
Inovasi Pembelajaran
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akan berlanjut secara bertahap karena banyak yang ingin dipelajari berkaitan 

dengan media AR, VR, dan AI. Kita akan mencari waktu yang tepat di tengah 

kesibukan dan rutinitas para dosen mengingat hal ini sangat penting karena 

teknologi sudah menjadi tuntutan zaman dalam segala bidang, termasuk dalam 

bidang pendidikan. “Terima kasih kepada pemateri yang telah meluangkan 

waktunya. Terima kasih kepada dosen dan guru pamong yang berpartisipasi pada 

kegiatan workshop. Semoga ini menjadi amal jariyah bagi Bapak/Ibu semua,” 

ujarnya.

Muhammad Nazar, S.Pd.,MSCST pemateri pertama menyatakan bahwa AR 

merupakan aplikasi bersifat visual yang menggambarkan media maya tiga 

dimensi dalam wujud nyata. Sementara VR adalah teknologi yang membuat 

pengguna dapat berinteraksi dengan lingkungan hasil simulasi komputer. 

Sementara AI adalah kecerdasan buatan dari cabang ilmu yang ada pada 

komputer yang berkaitan dengan pola pikir dan sistem kerja yang ada pada 

manusia.

Pada pembelajaran era digital ini kita harus selangkah lebih maju daripada 

peserta didik. Sudah sepatutnya guru atau dosen mengunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi untuk menjawab tantangan era global. Hampir 

80 ℅ pembelajaran pada era digital ini sudah menggunakan teknologi.

Sementara, Dr. Mailizar, M.Ed. pemateri lebih kepada memberikan arahan dan 

bimbingan terhadap tehnik rancangan pembuatan dan penggunaan media 

pembelajaran berbasis AR, VR, dan AI.
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